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ABSTRAK
Pendahaluan: Kuersetin merupakan bahan yang berasal dari alam dengan kelarutan rendah dalam air dan bioavailabilitas
yang rendah sehingga dibuat menjadi sediaan nanoemulsi dengan sifat transparan dan ukuran partikel kecil berkisar 1-
1000 nm. Formula nanoemulsi terdiri dari fase minyak, surfaktan, kosurfaktan dan fase air. Surfaktan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi ukuran nanaoemulsi. Tween 80 menjadi bagian komponen dari nanoemulsi yang harus ada
karena mampu memberikan perbedaan di antara formula satu dengan yang lain. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi Tween 80 terhadap organolepik, dan pH.
Metode: Metode pembuatan nanoemulsi memilih metode emulsifikasi spontan dengan cara fase air dan fase minyak
dipanaskan terlebih dahulu, kemudian fase air dituang secara sedikit demi sedikit ke dalam fase minyak dan aduk
menggunakan magnetic stirrer selama 1 jam dengan kecepatan 1000 rpm sampai terbentuknya ukuran nano dan dilakukan
pengujian yang meliputi uji organoleptik, dan uji pH. Konsentrasi tween 80 yang digunakan adalah 11,5%; 12%; dan
12,5% dengan pengulangan yang dilakukan adalah 3 kali. Evaluasi yang digunakan adalah organoleptik (warna, bau,
kejernihan dan homogenitas). Analisis statistik menggunakan One Way ANOVA.
Hasil: Hasil dari pengujian organoleptik menunjukkan pada formula 1 (kunng cerah), formula 2 (kuning agak pekat) dan
formula 3 (kuning pekat) dan memiliki bau khas tween 80, kejernihan dan homogenitas yang sama pada semua formula,
sedangkan hasil pengukuran pH formula 1 (7,02+0,06), 2 (6,96+0,03), dan 3 (6,91+0,04) sesuai dengan pH kuersetin serta
pH kulit dan memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05).
Simpulan: Nanoemulsi dengan perbedaan konsentrasi tween 80 mampu mempengaruhi hasil organoleptik dan pH.
Kata Kunci: Nanoemulsi; Kuersetin; Tween 80
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ABSTRACT
Introduction: Quercetin is a naturally derived ingredient with low solubility in water and low bioavailability; therefore,
it is formulated into nanoemulsion preparations with transparent properties and small particle sizes, ranging from 1 to
1000 nm. The nanoemulsion formula consists of the oil phase, surfactant, cosurfactant, and water phase. Surfactants are
one of the factors that affect the size of nanoemulsions. Tween 80 is a component of nanoemulsion that must be present
because it can make a difference between one formula and another. The purpose of this study was to determine the effect
of Tween 80 concentration on organoleptic and pH.
Methods: The method of making nanoemulsion was spontaneous emulsification by heating the water phase and oil phase
first, then pouring the water phase little by little into the oil phase and stirring using a magnetic stirrer for 1 hour at 1000
rpm until the formation of nano size and testing which includes organoleptic test, and pH test. The concentration of tween
80 used was 11.5%; 12%; and 12.5% with repetition done 3 times. The evaluation used was organoleptic (color, odor,
clarity and homogeneity). Statistical analysis using One Way ANOVA.
Results: The results of organoleptic testing showed that formula 1 (bright yellow), formula 2 (slightly intense yellow)
and formula 3 (intense yellow) and had a distinctive odor of tween 80, clarity and homogeneity were the same in all
formulas, while the pH measurement results of formula 1 (7.02 + 0.06), 2 (6.96 + 0.03), and 3 (6.91 + 0.04) were by the
pH of quercetin and skin pH and had significant differences (p < 0.05).
Conclusion: Different concentrations of Tween 80 in nanoemulsions influenced particle size and pH.
Keywords: Nanoemulsion; Quercetin; Tween 80
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PENDAHULUAN

Kuersetin merupakan kelompok senyawa
flavonoid dengan warna kuning jernih dengan jumlah
sekitar 60-75% dari flavonoid!?. Selain sebagai
antioksidan  kuersetin ~ juga memiliki  aktivitas
antiinflamasi  dengan  mekanisme  kerja  yang
menghambat kerja enzim siklooksigenase. Enzim
tersebut berperan sebagai penstimulus pelepasan
reseptor nyeri dan inflamasi yaitu protaglandin®.
Kelarutan kuersetin dalam air sangat buruk hanya 0,01
mg/mL pada suhu 25°C sehingga menjadikan
bicavailabilitas dari kuersetin buruk. Selain itu
Kestabilan kuersetin dipengaruhi oleh pH dimana pH
kuersetin diantara 6,5-8,0 dan stabilitas kuersetin akan
berkurang dengan peningkatan pH. Oleh karena itu
modifikasi sifat kelarutan kuersetin sangat penting®®.
Karena kekurangan yang dimiliki oleh Kuersetin
sehingga dibutuhkan sistem pembawa yang mampu
meningkatkan kelarutan kuersetin®. Dan nanoemulsi
merupakan sistem penghantaran yang dipilih.

Nanoemulsi masuk ke dalam Drug Delivery
System yang merupakan suatu formulasi dengan
memiliki kemampuan untuk memediasi penghantaran
suatu  zat aktif dan  mampu  meingkatkan
bioavailabilitas’.  Nanoemulsi merupakan bentuk
sediaan emulsi yang memiliki sifat transparan dan
memiliki nilai 1-1000 nm dimana dengan ukuran yang
relatif lebih kecil mampu untuk terpenetrasi dengan baik
sehingga mudah dalam menembus lapisan pori dari
suatu bahan aktif. Nanoemulsi dipilih karena mampu
meningkatkan laju penyerapan obat dan dapat
membantu meningkatkan kelarutan serta
bioavailabilitas dari kuersetin®®1°, Dan formula
nanoemulsi yang biasa digunakan terdiri atas beberapa
komponen.

Komponen nanoemulsi terdiri dari fase
minyak, surfaktan, kosurfatan dan fase air. Fase minyak
yang digunakan dalam pembuatan nanoemulsi adalah
Virgin Coconut QOil atau VCO. Diantara komponen-
komponen tersebut, surfaktan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi ukuran globul dari nanoemulsi.
Fungsi surfaktan adalah dapat mempersatukan
campuran yang terdiri dari fase air dan lemak dengan
cara menurunkan tegangan permukaan pada permukaan
cairan. Selain itu, konsentrasi surfaktan juga
berpengaruh pada nilai pH nanoemulsi dan surfaktan
yang sering digunakan untuk pembuatan nanoemulsi
adalah tween 80! Pemilihan sediaan nanoemulsi
karena dilihat dari keunggulannya, salah satunya adalah
mampu untuk meningkatkan kelarutan yang rendah dari
bahan aktif dan dapat membantu dalam meningkatkan
solubilitas dari bahan aktif'2, Tujuan dilakukan
penelitian ini untuk melihat pengaruh dari perbedaan
konsentrasi tween 80 pada nanocemulsi dalam pengujian
organoleptik dan pH.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian kuasi
Eksperimental dan jenis penelitian yang dipakai adalah
kuantitatif untuk evaluasi pH. Sedangkan untuk evaluasi
organoleptik menggunakan jenis penelitian deskriptif.
Metode yang digunakan bertujuan untuk membedakan
konsentrasi Tween 80 sebesar 11,5%; 12% dan 12,5%
sebagai variabel bebas dan evaluasi fisik dan kimia
nanoemulsi sebagai variabel terikat dengan pengulangan
sebanyak 3 kali.

Bahan Penelitian

Kuersetin (Sigma), Tween 80 (Merck), VCO
(POVCO), BHT  (Merck), Propilen glikol,
Fenoksietanol (Merck) dan Aquadest.

Alat Penelitian

Alat gelas, neraca analitik Fujitsu buatan
Jepang, hotplate-stirerr heidolph buatan Jerman,
magnetic stirerr barr, dan pH meter Ohaus buatan
Jepang.

Formulasi Nanoemulsi

Sediaan nanoemulsi kuersetin dibuat dalam 3
formula dengan perbedaan konsentrasi dari Tween 80.
Formula lengkap bisa dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Formula Nanoemulsi

Nama Bahan Fungsi F1 F2 F3

00 00 0,0

Kuersetin Bahan Aktif 6% 6% 6%
VCO Fase Minyak 2% 2% 2%

11. 12 12.

Tween 80 Emulgator 50 % 50
Propilenglikol Koemulgator 5% 5% 5%
. 08 08 08
Fenoksietanol Pengawet % % %
S 01 01 01

BHT Antioksidan % % %

Ad Ad Ad

Aquadest Fase air 100 100 100
ml ml ml

Pembuatan Nanoemulsi

Cara pembuatan nanoemulsi dilakukan dengan
metode pembentukan emulsifikasi spontan. Pertama
panaskan fase air (aquadest) dan fase minyak (minyak
VCO, Kuersetin, propilen glikol, fenoksietanol, dan
tween 80) diatas hotplate dengan diatur suhu hotplate
40°C selama 30 menit. Campurkan fase air ke dalam fase
minyak sambil diaduk menggunakan magnetic stirrer
pada hot plate merk Heidolph: MR Hei-Tec yang suhu
40°C, dengan kecepatan 1000 rpm selama 60 menit.
Sehingga membentuk sediaan nanoemulsi jernih sebagai
tanda bahwa sediaan nanoemulsi terbentuk dengan
sempurna. Setelah nanoemulsi terbentuk akan dilakukan
pengamatan uji organoleptik dan uji pH.



Evaluasi Karakteristik Nanoemulsi
Organoleptik

Pengujian yang menggunakan panca indra
sebagai alat pengujian seperti mata, hidung, lidah dan
tangan. Uji organoleptik meliputi warna, bau dan rasa.
Indikator pencapaian adalah jernih dan tidak berbau
tengik®314,

Uji pH (Derajat Keasaman)

Pengujian pH dilakukan dengan menggunakan
pH meter Ohaus. pH meter dikalibrasi terlebih dahulu
dengan larutan dapat 4.0 dan 7.0 kemudian masukkan
elektroda ke dalam sampel dan ukur pH, nilai akan
keluar pada alat?®.

Metode Analisa Data

Analisa data menggunakan IBM SPSS Softwere
26.0. Data dianalisa secara statistik dengan One Way
ANOVA dengan syarat ANOVA adalah Uji Normalitas
yang harus terpenuhi. Pengujian Normalitas dengan
Shapiro-Wilk karena data kurang dari 50 sampel, syarat
dari Uji Normalitas adalah p>0.05 dengan artian data
terdistribusi normal dan jika data p<0,05 data tidak
terdistribusi  secara normal. Selain itu, terdapat
pengujian homogenitas sebagai penunjang untuk
melihat data homogen atau tidak dengan syarat p>0.05
dan jika p<0.05 tidak homogen. Selanjutnya untuk
syarat pengujian ANOVA nilai harus p<0.05 dan
menunjukkan data terdapat perbedaan yang signifikan
dan jika nilai p>0.05 maka, data tidak teradapat
perbedaan yang signifikan. Selain itu ada juga pengujian
Post Hoc yang digunakan untuk memastikan adanya
perbedaan pada setiap data satu dengan data yang lain.

HASIL DAN ANALISA DATA
Organoleptik

Hasil pengujian organoleptik yang ditunjukkan
pada Gambar 1. dan Tabel 2. melalui pengamatan panca
indra yang dilakukan pada setiap formula. Formula 1
memiliki warna kuning cerah, formula 2 memiliki warna
kuning agak pekat dan formula 3 memiliki warna kuning
yang pekat serta memili bau khas dan tampak jernih
sehingga dari ketiga formula yang buat memenuhi syarat
dari pengujian organoleptik®®.

—
Gambar 1. Hasil Uji Organoleptik
Keterangan: Formula 1: Nanoemulsi Dengan Tween 80

11,5%; Formula 2: Nanoemulsi Dengan Tween 80 12%;
Formula 3: Nanoemulsi Dengan Tween 80 12,5%.

Tabel 5. 1 Hasil Pengamatan Organoletik

. Formula Formula Formula
Organoleptis

1 2 3
. Kuning .
Warna Kuning Agak Kuning
Cerah Pekat
Pekat
Khas Khas Khas
Bau Tween Tween Tween
80 80 80
Kejernihan Jernih Jernih Jernih

Homogenitas  Homogen Homogen Homogen

Keterangan: Formula 1: Nanoemulsi Dengan Tween 80 11,5%;
Formula 2: Nanoemulsi Dengan Tween 80 12%; Formula 3:
Nanoemulsi Dengan Tween 80 12,5%.

pH (Derajat Keasaman)

Hasil dari ketiga formula menyatakan bahwa pH
nanoemulsi masuk ke dalam syarat uji pH dengan
rentang pH yaitu 6.5-8.0 serta memiliki perbedaan yang
signifikan  (<0,05) yang menunjukkan bahwa
perbedaan tween 80 mempengaruhi pH sediaan®’.

Tabel 5. Hasil Uji pH Nanoemulsi

Formula n x+SD
1 3 7,02+0,06%
2 3 6,96+0,032
3 3 6,91+0,04°

Keterangan: Formula 1: Nanoemulsi Dengan Tween 80 11,5%;
Formula 2: Nanoemulsi Dengan Tween 80 12%; Formula 3:
Nanoemulsi Dengan Tween 80 12,5%. “n” merupakan jumlah ulangan
pembuatan pada setiap formula. Nilai signifikan yang diperoleh ada
perbedaan signifikan diantara semua formula (p<0,05; Tukey HSD
test).

PEMBAHASAN
Organoleptik

Pengujian organoleptik dilakukan untuk melihat
warna, bau, Homogenitas dan kejernihan dari sediaan
nanoemulsi*®!8, Hasil seluruh formula yang dibuat
menunjukkan kriteria dari sediaan nanoemulsi yaitu
jernih. Setiap formula memiliki warna yang sama
namun memiiki tingkat kepekatan yang berbeda, seperti
pada formula 2 dan 3 yang memiliki warna kuning yang
lebih pekat dibandingkan dengan formula 1, hal ini
karena konsentrasi tween 80 vyang lebih besar
dibandingkan formula 1 serupa dengan penelitian
Redhita et al, (2022) yang memiliki warna nanoemulsi
ektrak daun kemangi lebih gelap pada konsentrasi tween
80 yang lebih besar. Warna kuning yang dihasilkan oleh
semua formula berasal dari kuersetin, dimana kuersetin
memiliki warna kuning?°,

Uji organoleptik merupakan pengujian dengan
cara mengukur, menilai atau menguji mutu komoditas
dengan menggunakan kepekaan panca indra manusia
yaitu mata, hidung, mulut dan ujung jari. Selain itu
pengujian organoleptik disebut sebagai pengujian
subjektif karena penilaian yang dilakukan berdasarkan
respon sujektif manusia®.



pH (Derajat Keasaman)

Data hasil yang dihasilkan oleh ketiga formula
menunjukkan penurunan nilai pH dimana konsentrasi
tween 80 yang digunakan semakin tinggi daripada
formula 2 dan formula 3. Hal ini menurut penelitian
Novia et al, (2023) menyatakan bahwa konsentrasi VCO
akan mempengaruhi pH nanoemulsi karena kandungan
asam lemak yang terdapat di dalam VCO dapat
mempengaruhi keasaman nanoemulsi, pH VVCO berkisar
4.3%, Pengujian pH dilakukan untuk menilai tingkat
keasaman dan kebasaan nanoemulsi sehingga akan
menjamin sediaan nanoemulsi tidak akan mengiritasi
kulit?,

Uji pH merupakan pengujian yang dilakukan untuk
menyatakan tingkat keasaman suatu sediaan. Sediaan
dengan nilai lebih kecil dari 7 tandanya sediaan tersebut
bersifat asam sedangkan pada sediaan dengan nilai lebih
dari 7 dianggap sebagai sediaan yang basa dan jika nilai
suatu sediaan adalah 7 maka dianggap netral yang
artinya tidak basa maupun asam?:,

Pengujian pH memiliki perbedaan yang signifikan
diantara ketiga formula yang dibuat dengan pengujian
menggunakan statistik parametrik One Way Anova
dengan nilai yang didapat adalah p<0,05.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi tween 80
pada formula nanoemulsi mampu mempengaruhi sifat
fisik dan kimia pada nanoemulsi seperti Organoleptik
dan pH.

SARAN

Penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga
nantinya bisa dilakukan penelitian lanjutan seperti
penambahan evaluasi uji viskositas maupun uji aktivitas
nanoemulsi kuersetin terhadap aktivitas antiinflamasi.
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